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Akhir kata, saya ucapkan terima kasih kepada responden yang 

telah bersedia meluangkan waktunya untuk mengisi kuesioner ini. 

 

  Maluku,               2023 

  Yang memberi persetujuan, 

 

 

 

 

 



 
 

KUESIONER PENELITIAN 
 

ANALISIS FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PEMBERIAN 
ASI EKSKLUSIF DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS WARU  

KABUPATEN SERAM BAGIAN TIMUR   
 

Petunjuk Pengisian : 

• Isilah terlebih dahulu identitas dengan lengkap pada tempat yang 

disediakan 

• Pilihlah jawaban benar dengan memberikan tanda (X) 

 

A. IDENTITTAS RESPONDEN 

1 Nama  

2 Umur  

3 Pendidikan Terakhir a. Tidak Sekolah 

b. SD/Sederajat  

c. SMP/Sederajat 

d. SMA/Sederajat 

e. Perguruan Tinggi (D3/D4/S1/S2/S3) 

4 Jarak kehamilan ibu a. Di bawah dua tahun (<2 tahun) 

b. Dua sampai tiga tahun (2-3 tahun) atau 

lebih 

 

B. PEMBERIAN ASI EKSKLUSIF 

1. Apakah ibu pernah memberikan ASI (tanpa tambahan makanan 

atau minuman) kepada anak ibu yang terakhir? 

a. Ya 

b. Tidak (lanjut ke no.5) 

 

 



 
 

2. Apakah sampai sekarang ibu masih menyusui kepada anak ibu 

yang terakhir? 

a. Ya 

b. Tidak 

3. Apakah diberi ASI selama 6 bulan? 

a. Ya (lanjut ke bagian C) 

b. Tidak 

4. Berapa lama ibu memberikan ASI saja? 

a. 0 – 24 bulan 

b. di atas 24 bulan 

5. Setelah itu, makanan apa yang ibu berikan selain ASI sebelum 6 

bulan? 

a. Air putih atau air gula 

b. Madu 

c. Susu formula 

d. Bubur 

e. Lainnya, sebutkan 

6. Apa alasan ibu menghentikan pemberian ASI? 

a. ASI kurang 

b. Sibuk bekerja 

c. Kelainan payudara (puting lecet, bengkak, dan nyeri) 

d. Anak tidak mau menyusui 

e. Alasan lain :….. 

 
C. PEKERJAAN 

1. Apakah ibu bekerja? 

a. Ya 

b. Tidak (lanjut ke bagian D) 

2. Apakah pekerjaan ibu? 

a. Buruh 

b. Wirawasta 



 
 

c. PNS 

d. Swasta 

e. Lainnya (sebutkan) 

3. Jika bekerja, apakah ibu tetap memberikan ASI? 

a. Ya 

b. Tidak ((lanjut ke bagian D) 

4. Bagaimana  cara ibu memberikan ASI pada saat bekerja? 

a. Pulang ke rumah memberikan ASI 

b. Di tamping dan di simpan dalam botol 

c. Lainnya (sebutkan) 

 

D. PENGETAHUAN 

1. Apakah yang dimaksud dengan ASI eksklusif? 

a. ASI yang mengandung susu formula 

b. ASI yang diberikan pada bayi 0-6 bulan tanpa makanan lain 

c. ASI ditambah dengan makanan pendamping pada bayi 0-6 bulan 

2. Bagaimana cara memberikan makanan yang baik bagi bayi? 

a. Memberikan ASI ditambah susu formula agar lebih sempurna 

b. Memberikan ASI saja tanpa bahan makanan sampai 6 bulan 

c. Memberikan ASI dan tambahan makanan lain agar bayi tambah   

    kuat 

3. Menurut ibu apa bahaya jika bayi diberi makanan tambahan 

sebelum berusia 6 bulan? 

a. Bayi dapat terganggu sistem pencernaannya 

b. Tidak ada bahaya 

c. Bayi menjadi sehat 

4. Menurut ibu, sebaiknya ketika bayi berusia 0-6 bulan makanan apa 

yang tepat bagi bayi ibu untu memenuhi kebutuhannya? 

a. Hanya memberikan ASI saja 

b.Memberikan ASI dan memberikan minuman/makanan, tanpa 

susu formula 



 
 

c. Memberi ASI dan memberi susu formula tanpa makanan lainnya 

5. Apa manfaat bayi yang diberikan ASI eksklusif dibandingkan 

dengan bayi yang tidak mendapat ASI eksklusif? 

a. Membuat bayi jadi rewel 

b. Membuat bayi semakin gemuk 

c. Meningkatkan kecerdasan bayi 

6. Sebelum menyusui bayi, sebaiknya ibu? 

a. Minum air agar ASI  yang dikeluarkan banyak 

b. Membersihkan tangan dan payudara 

7. Cara untuk mengatasi putting atau datar/terbenam adalah? 

a. Menyusui bayi sesering mungkin 

b. Tidak mengeluarkan ASI secara manual sebelum menyusui 

c. memakai pompa untuk mengeluarkan ASI 

8. Cara untuk mengatasi putting susu yang lecet adalah? 

a. Tidak memperhatikan posisi menyusui 

b. Tidak memekai pompa untuk mengeluarkan ASI 

c.Tidak mengobati putting susu yang lecet 

 

E. EFIKASI DIRI 

Peneliti ingin mengetahui keyakinan ibu untuk menyusui. Pilihlah 

jawaban yang paling sesuai menurut ibu dengan memberi tanda 

contreng ( √ ) pada salah satu pilihan jawaban : 

STY = Sangat Tidak Yakin  Skor: 1 

TY  = Tidak Yakin   Skor: 2 

KY  = Kurang Yakin   Skor: 3 

Y  = Yakin    Skor: 4 

SY  = Sangat Yakin   Skor: 5 

 

 

 

 



 
 

 

No. Pernyataan STY TY KY Y SY 

1 Saya merasa bahwa bayi saya 

mendapatkan cukup ASI 

     

2 Saya tetap dapat menyusui bayi 

saya walaupun banyak hal yang 

saya lakukan 

     

3 Saya tidak nyaman dalam 

menyusui saat ada anggota 

keluarga atau orang lain disekitar 

saya 

     

4 Saya memastikan bahwa bayi 

saya mendapatkan makanan 

apapun selain ASI 

     

5 Saya tidak mengetahui tanda 

ketika bayi saya selesai menyusui 

     

6 Saya tidak menyusui bayi saya 

bahkan saat bayi saya menangis 

     

7 Saya memberikan ASI kepada 

bayi saya  tanpa tambahan susu 

formula 

     

8 Saya tidak puas dengan 

pengalaman menyusui saya  

     

9 Saya tidak memberikan ASI 

kepada bayi saya dengan satu 

payudara sampai habis lalu 

beralih ke payudara yang 

sebelahnya 

     

10 Saya terus menyusui bayi saya 

untuk memberikan makanan 

     



 
 

 

C. Dukungan Tenaga Kesehatan 

1. Setelah melahirkan apakah petugas kesehatan menganjurkan ibu 

untuk memberikan ASI kurang dari 1 jam (IMD)? 

a. Ya 

b. Tidak 

2. Apakah petugas kesehatan pernah memberitahukan ibu mengenai 

ASI Eksklusif?  

a. Ya  

b. Tidak 

3. Setelah melahirkan apakah petugas kesehatan pernah memberikan 

minuman selain ASI kepada bayi ibu?  

a. Ya 

b. Tidak 

4. Sepulang dari fasilitas kesehatan apakah ibu dibekali susu formula?  

a. Ya 

b. Tidak 

5. Apakah ada kunjungan rumah dari petugas kesehatan untuk 

membimbing ibu memberikan ASI Eksklusif?  

a. Ya 

b. Tidak 

 

 

 

 

 

11 Saya tidak mampu memenuhi 

keinginan menyusui saya 

     

12 Saya mampu mengelola keadaan 

saat menyusui untuk kenyaman 

saya 

     



 
 

D. DUKUNGAN KELUARGA 

Keterangan:  

S = Sering 

KK = Kadang-Kadang 

TP = Tidak Pernah 

NO PERNYATAAN S KK TP 

1. Suami tidak mengingatkan untuk memberi hanya 

ASI saja untuk bayi ibu sejak lahir  

   

2. Suami ibu bersedia membantu aktivitas ibu saat ibu 

menyusui bayi ibu 

   

3. Keluarga tidak menanyakan keluhan/apa yang ibu 

rasakan selama menyusui 

   

4. Keluarga menyediakan biaya untuk membeli 

makanan terutama untuk meningkatkan produksi 

ASI  

   

5. Keluarga tidak pernah mengingatkan untuk 

memberikan hanya ASI saja kepada bayi  

   

6. Keluarga memberikan pisang atau makanan lain 

kepada bayi setelah lahir sampai usia 6 bulan 

   

7. Orang tua ibu membantu menyiapkan makanan 

untuk ibu terutama makanan yang bertujuan untuk 

meningkat ASI 

   

8. Keluarga tidak ikut membantu mencarikan 
informasi tentang pentingnya ASI eksklusif dan 
menyusui yang benar 

   

9. Keluarga menyediakan air, makanan, dan buah-

buahan segar ketika saya menyusui bayi 

   

10. Keluarga tidak pernah mencarikan informasi 

tentang manfaat ASI eksklusif bagi ibu dan bayi. 

   

 



 
 

Lampiran 2 Output SPSS 
 
 

Pendidikan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SD 26 32.1 32.1 32.1 

SMP 30 37.0 37.0 69.1 

SMA 25 30.9 30.9 100.0 

Total 81 100.0 100.0  

 

usia_ibu 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 20-24 18 22.2 22.2 22.2 

25-29 34 42.0 42.0 64.2 

30-34 23 28.4 28.4 92.6 

35-39 6 7.4 7.4 100.0 

Total 81 100.0 100.0  

 

jenis_pekerjaan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Ibu rumah tangga 29 35.8 35.8 35.8 

Buruh 5 6.2 6.2 42.0 

Wiraswasta 26 32.1 32.1 74.1 

lainnya 21 25.9 25.9 100.0 

Total 81 100.0 100.0  

 

jarak_kehamilan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid dekat <2tahun 43 53.1 53.1 53.1 

jauh >= 2tahun 38 46.9 46.9 100.0 

Total 81 100.0 100.0  

 

 



 
 

Dukungan keluarga 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Mendukung 62 76.5 76.5 76.5 

Kurang Mendukung 19 23.5 23.5 100.0 

Total 81 100.0 100.0  

 

 

Efikasi diri 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid tinggi 50 61.7 61.7 61.7 

rendah 31 38.3 38.3 100.0 

Total 81 100.0 100.0  

 

 

Dukungan petugaskesehatan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid kurang 38 46.9 46.9 46.9 

baik 43 53.1 53.1 100.0 

Total 81 100.0 100.0  

 

 

pengetahuan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tinggi 9 11.1 11.1 11.1 

Rendah 72 88.9 88.9 100.0 

Total 81 100.0 100.0  

 

ASI 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid ASI Eksklusif 52 64.2 64.2 64.2 

Tidak ASI Eksklusif 29 35.8 35.8 100.0 

Total 81 100.0 100.0  



 
 

 

Pekerjaan IBU 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Bekerja 34 42.0 42.0 42.0 

Bekerja 47 58.0 58.0 100.0 

Total 81 100.0 100.0  

 

IBU * ASI Crosstabulation 

Count   

 

ASI 

Total ASI Eksklusif 

Tidak ASI 

Eksklusif 

IBU Tidak Bekerja 5 29 34 

Bekerja 47 0 47 

Total 52 29 81 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 62.445a 1 .000   

Continuity Correctionb 58.789 1 .000   

Likelihood Ratio 77.273 1 .000   

Fisher's Exact Test    .000 .000 

Linear-by-Linear Association 61.674 1 .000   

N of Valid Cases 81     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 12.17. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

Crosstab 

Count   

 

ASI 

Total ASI Eksklusif 

Tidak ASI 

Eksklusif 

IBU Tidak Bekerja 5 29 34 

Bekerja 47 0 47 

Total 52 29 81 

 



 
 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 62.445a 1 .000   

Continuity Correctionb 58.789 1 .000   

Likelihood Ratio 77.273 1 .000   

Fisher's Exact Test    .000 .000 

Linear-by-Linear Association 61.674 1 .000   

N of Valid Cases 81     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 12.17. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 

 

Crosstab 

Count   

 

ASI 

Total ASI Eksklusif 

Tidak ASI 

Eksklusif 

jarak_kehamilan dekat <2tahun 30 13 43 

jauh >= 2tahun 22 16 38 

Total 52 29 81 

 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 1.237a 1 .266   

Continuity Correctionb .775 1 .379   

Likelihood Ratio 1.238 1 .266   

Fisher's Exact Test    .354 .189 

Linear-by-Linear Association 1.222 1 .269   

N of Valid Cases 81     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 13.60. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 

 

 



 
 

 

Crosstab 

Count   

 

ASI 

Total ASI Eksklusif 

Tidak ASI 

Eksklusif 

diri tinggi 31 0 31 

rendah 21 29 50 

Total 52 29 81 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 28.007a 1 .000   

Continuity Correctionb 25.541 1 .000   

Likelihood Ratio 37.639 1 .000   

Fisher's Exact Test    .000 .000 

Linear-by-Linear Association 27.662 1 .000   

N of Valid Cases 81     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 11.10. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square .027a 1 .870   

Continuity Correctionb .000 1 1.000   

Likelihood Ratio .027 1 .869   

Fisher's Exact Test    1.000 .591 

Linear-by-Linear Association .027 1 .871   

N of Valid Cases 81     

a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 3.22. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 

 



 
 

Crosstab 

Count   

 

ASI 

Total ASI Eksklusif 

Tidak ASI 

Eksklusif 

pengetahuan Tinggi 6 3 9 

Rendah 46 26 72 

Total 52 29 81 

 

 

 

keluarga * ASI Crosstabulation 

Count   

 

ASI 

Total ASI Eksklusif 

Tidak ASI 

Eksklusif 

keluarga Mendukung 15 23 38 

Kurang Mendukung 37 6 43 

Total 52 29 81 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 19.037a 1 .000   

Continuity Correctionb 17.065 1 .000   

Likelihood Ratio 19.932 1 .000   

Fisher's Exact Test    .000 .000 

Linear-by-Linear Association 18.802 1 .000   

N of Valid Cases 81     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 13.60. 

b. Computed only for a 2x2 table 



 
 

 

 

 

Parameter Estimates 

Dependent Variable Parameter B Std. Error T Sig. 

95% Confidence Interval Noncent. 

Parameter Observed Powerb Lower Bound Upper Bound 

Starus_pekerjaan Intercept 1.183 .050 23.893 .000 1.085 1.281 23.893 1.000 

[kejadian_stunting=1] .268 .070 3.832 .000 .130 .407 3.832 .968 

[kejadian_stunting=2] 0a . . . . . . . 

Efikasi_diri Intercept 1.378 .055 25.279 .000 1.270 1.486 25.279 1.000 

[kejadian_stunting=1] .183 .077 2.373 .019 .031 .335 2.373 .655 

[kejadian_stunting=2] 0a . . . . . . . 

Dukungan_petugas Intercept 1.305 .053 24.692 .001 1.201 1.409 24.692 1.000 

[kejadian_stunting=1] .293 .075 3.916 .000 .145 .440 3.916 .973 

[kejadian_stunting=2] 0a . . . . . . . 

Dukungan_keluarga Intercept 1.508 .033 61.500 .000 1.298 1.508 61.500 1.000 

[kejadian_stunting=1] -.220 .046 -4.773 .000 -.310 -.129 4.773 .997 

[kejadian_stunting=2] 0a . . . . . . . 

a. This parameter is set to zero because it is redundant. 

b. Computed using alpha = ,05 



 
 

Lampiran 3. Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 4. Persuratan 

 

 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 


